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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, Pada beberapa pembelajaran ditemukan kesalahan pendidik dalam mengajarkan 

materi tentang bangun datar yang hanya berfokus pada rumus sehingga siswa cenderung 

menghafal rumus tanpa memahami konsepnya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) untuk mengetahui bagaimana 

HLT mampu mendukung pemahaman konsep bangun datar siswa kelas VII. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Design Based Research (DBR) dengan tiga 

langkah penelitian. Langkah pertama adalah langkah persiapan dan perancangan yang 

dilakukan dengan merancang HLT yang akan dijadikan pedoman selama penelitian. 

Langkah kedua adalah eksperimen pengajaran dimana peneliti menguji HLT pada enam 

siswa dan menganalisis respon dan kondisi siswa, kemudian HLT direvisi sedemikian 

rupa sehingga HLT dianggap mampu mewakili respon dan kondisi siswa dalam 

memahami materi. materi dan diuji pada kelas eksperimen yang terdiri dari dua puluh 

lima siswa. Langkah terakhir adalah analisis retrospektif dimana HLT pada kegiatan 

eksperimen pengajaran dianalisis kesesuaiannya dengan respon siswa dan kondisi di 

kelas. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa HLT mampu mendukung 

pemahaman konsep luas bangun datar siswa kelas VII. 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Bangun Datar, Realistic Mathematic Education, 

Penelitian Berbasis Desain, Hyphothetical Learning Trajectory 

 

Abstract, In several studies, it was found that educators' mistakes in teaching material 

about the plan figure area were focusing on formulas so that students tended to memorize 

formulas without understanding the concept. Therefore, a Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) development research was carried out to find out how an HLT is able to 

support the understanding of the concept of plan figure area in seventh grade student. 

This research was carried out using a Design Based Research (DBR) method with three 

research steps. The first step is the preparation and design step which is carried out by 

designing an HLT that will be used as a guide during the research. The second step was a 

teaching experiment where the researcher tested the HLT on six students and analyzed 

the students' responses and conditions, then the HLT was revised in such a way that the 

HLT was deemed capable of representing students' responses and conditions in 

understanding the material and was tested on an experimental class of twenty-five 

students. The final step is retrospective analysis where the HLT in the teaching 

experiment activity is analyzed for its suitability to the students' responses and conditions 

in the class. Based on this research, the results showed that HLT was able to support 

understanding of the concept of flat shape area in class VII students. 

Keywords: Concept Undrestanding, Plan Figure, Realistic Mathematic Education, 

Design Based Research, Hyphotetical Learning Trajectory. 
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PENDAHULUAN  

Pendapat Suherman (2003) mengatakan bahwa konsep dalam matematika merupakan sebuah 

ide yang bersifat abstrak dimana dapat membuat seseorang mampu mengelompokkan sebuah 

kejadian maupun objek dan mampu menerangkan apakah kejadian maupun objek tersebut 
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merupakan contoh ataupun bukan sebuah contoh sedangkan pemahaman konsep merupakan sebuah 

kemampuan penguasaan terhadap materi pembelajaran yang mana akan membuat siswa mampu 

menjelaskan ulang konsep menjadi bentuk yang lebih sederhana serta mampu mengaplikasikannya 

(Fajar et al.,2018). Listiani & Rachmawati (2022) menuliskan dalam penelitiannya bahwa 

berdasarkan taksonomi bloom pemahaman berada pada tingkatan C2 yaitu kemampuan membangun 

makna dari berbagai jenis fungsi baik secara lisan maupun tulisan. Indikator pemahaman konsep 

dalam hal ini adalah (1) Menjelaskan, (2) Mencontohkan, (3) Mengklasifikasikan, (4) Menafsirkan, 

(5) Menyimpulkan, (6) Membandingkann dan (7) Merangkum. Unaenah et al. (2020) mengatakan 

bahwa pemahaman konsep sangat penting dikarenakan belajar mengenai pemahaman merupakan 

sebuah jembatan yang mampu menghubungkan kognitif siswa yang konkrit dengan konsep baru 

yang bersifat abstrak. Materi matematika yang bersifat abstrak namun sangat sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu bangun datar. Dikatakan abstrak karena bangun datar tidak ada di 

sekitar kita dalam bentuk benda melainkan sebuah gambar, bahkan kertas pun tidak dapat dikatakan 

bangun datar karena tetap memliki sisi tinggi walaupun hanya 0,01 mm.  

Salah satu permasalahan dalam materi bangun datar adalah persoalan mengenai luas bangun 

datar. Reynolds & Wheatley (1996) menyatakan bahwa dalam menentukan luas suatu wilayah dapat 

dilakukan dengan membandingkan daerah itu dengan daerah lain. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konsep dalam menentukan luas sebuah bangun datar adalah mengetahui besaran benda yang 

dapat mewakili bangun datar. 

Walaupun begitu materi bangun datar terutama luas bangun datar seringkali diajarkan dengan 

memberikan rumus formal kepada siswa tanpa memberikan pemahaman mengenai konsepnya . Hal 

ini ditemukan oleh peneliti saat melakukan observasi ke sekolah SMP yang ada di Kota Medan 

dimana pembelajaran mengenai bangun datar dilakukan dengan memberikan rumus formal dan 

siswa diminta untuk menggunakan rumus tersebut untuk mengejakan soal yang sejenis. Hal ini 

menyebabkan siswa cenderung menghafal rumus yang diberikan tanpa mengetahui alasan mengapa 

rumus tersebut digunakan. Akibat lain dari pembelajaran tersebut adalah ketika siswa diberikan soal 

mengenai luas dengan bentuk bangun datar yang berbeda dengan yang dicontohkan maka siswa 

akan kesulitan dalam menjawabnya. Sebagai contoh, gambar 1. merupakan hasil tes penelitian awal 

peneliti kepada siswa kelas VII mengenai persoalan luas bangun datar. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tes Penelitian Awal 

Dari hasil tes tersebut dapat dilihat bagaimana siswa mengandalkan hafalan mereka mengenai 

luas bangun datar dimana siswa tidak memahami apa yang dimaksud dengan luas sehingga rumus 

yang digunakan tidak berdasar dan mendapatkan hasil yang salah. Seharusnya apabila siswa 

memahami konsep luas bangun datar maka siswa mampu menemukan model of dari soal tersebut 

dengan menghitung jumlah kotak kecil yang tertutupi oleh bangun datar segilima yang ditampilkan 

di dalam soal sehingga siswa akan mendapatkkan jawaban yang tepat. 
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Oleh karena itu, sebagai pendidik seorang guru dituntut untuk mampu menanamkan konsep 

dari materi matematika yang diajarkan agar siswa memahami konsep dan tidak hanya sekedar 

menghafal rumus sehingga ketika menemui soal yang berbeda dari contoh yang diberikan, siswa 

mampu menjabarkan dan menjelaskan penyelesaian dari soal tersebut. Penerapan berbagai 

pendekatan, metode dan media pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika. Salah satu pendekatan matematika yang cukup terkenal yaitu Realistic 

Mathematics Education (RME) dimana guru memperkenalkan matematika dengan menghubungkan 

aktivitas sehari-hari agar siswa merasa mengalami sendiri aktivitas matematika tersebut. 

Dalam proses memperkenalkan siswa dengan matematika berbasis realita ini guru haruslah 

dapat mengonstruksi tahapan pembelajaran matematika dengan baik. Menurut Gravemeijer (1994) 

untuk dapat mengonstruksi tahapan pembelajaran itu, pendidik yaitu guru harus mampu 

mengintegrasikan tujuan dan arah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lintasan 

pembelajaran. Simon (1995) mengatakan bahwa lintasan pembelajaran atau Hypotehetical Learning 

Trajectory (HLT) tersusun atas tiga faktor yaitu tujuan pembelajaran yang mendefinisikan arah 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran dan hipotesis proses pembelajaran mengenai dugaan 

bagaimana siswa berpikir dan pemahaman siswa akan berkembang dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah pendidik menyusun sebuah HLT pendidik dapat menyimpulkannya dalam bentuk Local 

Instruction Theory (LIT) sebagai pedoman selama mengajar matematika kepada siswa sehingga 

pembelajaran berjalan terkonsep dan mampu mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan uraian di 

atas maka perlu adanya lintasan belajar atau Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis 

Realistic Mathematic Education (RME) untuk membawa siswa keluar dari kebiasaan menghafal 

rumus sehingga mampu memahami konsep luas bangun datar sehingga mampu mencapai tujuan 

pembelajaran matematika. Sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT) untuk mendukung pemahaman konsep luas bangun datar pada siswa 

kelas VII. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian berbasis desain atau design 

based research. Metode ini dilakukan dengan melalui tida tahapan yaitu persiapan dan 

desain(prepared and design), eksperimen pembelajaran (teaching experiment) dan analisis 

retrospektif (retrospective analysis) (Gravemeijer & Cobb , 2006). Tahapan prepared and design 

dilaksanakan dengan melakukan studi literatur mengenai HLT konsep luas bangun datar dengan 

dianalisis sesuai kebutuhan siswa yang dapat dilihat dari penelitian awal peneliti pada siswa kelas 

VII di SMPN 29 Medan. Selanjutnya peneliti menyusun HLT sementara dengan berbasis RME 

untuk dianalisis dan didiskusikan dengan beberapa ahli untuk memvalidasi kesesuaian dengan 

kebutuhan siswa. 

Tahap teaching experiment dilaksanakan dengan dua kegiatan yaitu pertama adalah pilot 

experiment (uji coba pembelajaran). Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil sampel dari seluruh 

siswa kelas VII. Sampel yang diambil berjumlah 6 orang siswa dari berbagai tingkat kecerdasan 

yang berbeda-beda. Siswa sampel diberikan pembelajaran dengan berpedoman pada HLT 

sementara dan hasil pembelajaran mereka dianalisis berdasarkan kesesuaian antara hipotesis dengan 

keadaan sebenarnya serta tercapainya indikator pemahaman konsep yang ingin dicapai. Selanjutnya 

hasil analisis akan direvisi untuk menjadi HLT yang akan digunakan pada kegiatan selanjutnya 

yaitu kegiatan pembelajaran pada kelas besar. Pembelajaran pada kelas besar ini dilaksanakan oleh 



Kasiani, P. & Nasution, A. A. (2024). Pembangunan Script Python untuk Menunjukkan...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 

Medan, 20 November 2024 
 

200 

guru mata pelajaran kepada salah satu kelas VII yang anggotanya tidak termasuk dalam 6 siswa 

sampel sebelumnya. Pada kegiatan ini guru memberikan pembelajaran dengan berpedoman pada 

HLT yang telah disediakan peneliti dan peneliti berperan sebagai pengamat kegiatan pembelajaran 

tersebut. 

Tahapan terakhir yaitu tahap retrospective analysis dimana hasil pembelajaran pada tahap 

teaching experiment dianalisis kesesuaian antara respon dan kondisi siswa di kelas saat 

pembelajaran beserta dengan ketercapaian indikator pemahaman konsep luas bangun datar. Apabila 

terdapat kesesuaian serta tercapainya tujuan pembelajaran maka penelitian dapat dihentikan dan 

akan didapat kesimpulan tetapi apabila kegiatan sebelumnya belum sesuai dan belum mencapai 

tujuan maka kegiatan pembelajara bisa dilakukan kembali sampai mencapai tujuan penelitian. Hasil 

penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif deskriftif dimana peneliti akan 

mengumpulkan data berupa wawancara, rekaman video serta catatan lapangan selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan triangulasi data sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, diawali dari hasil tahapan persiapan dan 

desain (prepared and design), selanjutnya tahapan ekspperimen pembelajaran (teaching 

experiment) dan yang terakhir adalah hasil dari tahapan analisis retrospektif (retrospective 

analysis). 
 

Tahapan persiapan dan desain (prepared and design) 

Pada tahapan ini peneliti melakukan studi literatur beserta analisis dan diskusi dengan para 

ahli mengenai lintasan pembelajaran yang dibutuhkan siswa dalam mendukung kemampuan 

pemahaman konsep luas bangun datar pada siswa kelas VII. Setelah itu diperoleh suatu lintasan 

pembelajaran dengan konteks pengubinan. Konteks tersebut dipilih dikarenakan dalam pengubinan 

dapat mempresentasikan konsep luas bangun datar yang paling sederhana yang dapat diterima siswa 

selain itu juga pengubinan merupakan hal yang paling dekat dengan siswa dikarenakan ruangan 

kelas yang digunakan oleh siswa di SMPN 29 Medan menggunakan ubin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ice Berg Materi Luas Bangun Datar 
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Berdasarkan konteks tersebut maka peneliti menyusun ice berg berdasarkan level 

pengembangan model Realistic Mathematic Education (RME). Hasil ice berg tersebut dapat dilihat 

pada gambar 2. Dari ice berg tersebut selanjutnya dikembankan menjadi HLT yang mana akan 

digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang disebut sebagai HLT awal. HLT awal dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hypotetical Learning Trajectori (HLT) Awal 

Tujuan Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran Hipotesis 

Siswa mampu 

membandingkan luas dua 

buah bangun datar dengan 

metode tumpang tindih 

Membandingkan luas dua 

buah daun 

 

Siswa akan saling menempelkan kedua daun 

dan memberikan argumen bahwa daun yang 

memiliki luas lebih besar adalah daun yang 

sebagian permukaannya tidak dapat tertutupi 

oleh daun lain. 

Siswa mampu menghitung 

jumlah unit (daun saga) 

yang digunakan untuk 

menutupi seluruh 

permukaan (daun mangga)  

Membandingkan luas daun 

mangga dngan daun saga 

 

 

Siswa melepas satu persatu daun saga dan 

menempelkan seluruhnya ke atas permukaan 

daun mangga secara rapi dan tertutup secara 

sempurna untuk mendapatkan perbandingan 

luas antara kedua daun 

Siswa mampu menghitung 

jumlah ubin (grid) dengan 

menggunakan formula 

panjang x lebar 

Menghitung dan 

membandingkan luas kamar 

utama dan kamar anak 

dengan menghitung jumlah 

ubin dengan ukuran 10 x 10 

cm 

Siswa akan menghitung ubin yang ada di 

pinggiran kamar lalu mengalikan antara panjang 

dan lebarnya selanjutnya mengira ngira 

kekurangan ubin yang tidak masuk ke dalam 

area kamar 

Siswa mampu mengubah 

satuan ubin yang 

digunakan pada kegiatan 

sebelumnya menjadi 

satuan formal luas yaitu 

cm 

Siswa membandingkan dua 

buah permukaan yang 

memiliki luas yang sama 

dengan ukuran unit berbeda 

Siswa akan menghitung jumlah ubin yang di 

butuhkan untuk membuat kamar utama dan 

kamar anak dengan ukuran ubin yang berbeda 

mulai dari ukuran 10 x 10 cm , 20 x 20 cm , 30 

x 30 cm hingga siswa mendapatkan poin bahwa 

luas sebuah bangun datar adalah jumlah grid 

yang menutupi bangun datar di kalikan dengan 

ukuran grid 

Siswa mampu menghitung 

luas permukaan 

menggunakan rumus 

formal  

Menghitung dan 

membandingkan biaya 

pembuatan lantai dengan 

beberapa pilihan ubin 

dengan harga dan ukuran 

yang berbeda 

 

Siswa menghitung jumlah ubin yang dibutuhkan 

dengan menghitung luas daerah rumah yang 

akan di lantai selanjutnya membaginya ubin 

berukuran 10 x 10 cm dan ubin berukuran 20 x 

20 cm selanjutnya setelah mendapatkan jumlah 

masing masing ubin maka siswa akan 

mengalikannya dengan harga masing-masing 

ubin. 

 

Tahapan eksperimen pembelajaran (teaching experiment) 

Pada tahapan eksperimen pembelajaran ini dibagi menjadi dua yaitu kegiatan pilot experiment 

dan pembelajaran kelas besar.Kegiatan pilot experiment dilaksanakan dengan memberikan 

pembelajaran berdasarkan HLT awal kepada 6 orang siswa dari berbagai tingkat kecerdasan. 

Pemilihan sampel tersebut dilakukan oleh guru mata pelajaran dikarenakan guru mata pelajaran 

dinilai lebih memahami kondisi siswa.  

Pembelajaran pada pilot experiment dipandu oleh peneliti di ruangan yang sudah dilengkapi 

dengan kamera untuk mendapatkan video yang menjadi bahan analisis peneliti nantinya. Setelah 

kegiatan pilot experiment dilaksanakan, ditemukanlah beberapa tahapan kegiatan yang tidak sesuai 
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dengan respon siswa serta tidak mencapai tujuan pembelajaran. Temuan dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut. 

Pada kegiatan 3, tujuan peneliti adalah agar siswa mampu menghitung luas permukaan bangun 

datar dengan mengaplikasikan kemampuan mereka dalam menghitung luas dengan menggunakan 

formula panjang x lebar. Namun siswa masih menjawab pertanyaan dengan cara menghitung satu 

persatu ubin yang digunakan. Cara tersebut memang sudah dihipotesiskan oleh peneliti dalam HLT 

namun tidak memenuhi tujuan yang diharapkan peneliti agar menggunakan formula panjang x lebar 

sehingga pada HLT perbaikan akan dilakukan pada gambar yang digunakan dalam kegiatan 3 

menjadi gambar yang lebih terfokus pada panjang x lebar yaitu persegi.  

 
Gambar 3. Perubahan HLT Awal Dengan HLT Revisi Kegiatan 3 

Pada kegiatan 4 dinyatakan gagal oleh peneliti dikarenakan maksud dan tujuan peneliti sama 

sekali tidak tersampaikan pada kegiatan 4 dimana hipotesis yang dibuat oleh peneliti 

sebelumnya tidak terealisasikan sehingga untuk kegiatan 4 peneliti mengganti kegiatan menjadi 

kegiatan mengalikan ukuran ubin dengan jumlah ubin yang digunakan dalam menghitung luas 

permukaan pada kegiatan sebelumnya. Sehingga pesan peneliti mengenai hubungan grid dengan 

satuan luas dapat tersampaikan secara perlahan bahwa luas permukaan merupakan jumlah grid 

dikali ukuran grid yang digunakan. Hasil revisi HLT pada kegiatan ini akan digunakan sebagai 

pedoman belajar pada saat tahapan eksperimen pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas 

besar.  

        

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perubahan HLT Awal Dengan HLT Revisi Kegiatan 4 

Eksperimen pembelajaran di kelas besar dilaksanakan dikelas yang berisi 25 siswa dengan 

dipandu oleh guru mata pelajaran dengan HLT Revisi sebagai pedoman pembelajaran. Berikut 

merupakan hasil penelitian dari kegiatan eksperimen pembelajaran di kelas besar. Pada kegiatan 1 

ini diawali dengan membeikan pemahaman mengenai fotosintesis dan kesimpulan bahwa daun 

merupakan tempat memasak bagi tumbuhan. Selanjutnya peneliti memberikan soal mengenai “daun 

mana yang menghasilkan makanan lebih banyak” agar siswa mengembangkan informasi bahwa 

semakin luas daun maka akan semakin banyak makanan sehingga untuk mencari daun mana yang 

menghasilkan makanan yang lebih banyak adalah dengan mencari daun yang lebih luas.  
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswa dapat membandingkan luas dua buah 

bangun datar(daun) dengan saling menempelkan kedua daun dan memberikan pendapat mereka 

bahwa daun yang lebih luas adalah daun yang sebagian permukaannya tidak dapat ditutupi oleh 

daun lainnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya foto serta fragmen percakapan antara pendidik 

dengan siswa sebagai berikut. 

Pendidik : bagaimana kalian mengerjakan soal ini tadi? 

Siswa : seperti ini pak (menunjukkan kegiatan saling menempelkan kedua daun) 

Pendidik : terus mana yang lebih luas? 

Siswa : yang ini pak (menunjuk daerah sisa pada daun 2) 

 
Gambar 5. Siswa Saling Menempelkan Permukaan Daun  

Kegiatan 2 memiliki persoalan yang sama dengan kegiatan 1, hanya saja pada kegiatan 2 jenis 

daun yang digunakan berbeda. Perbedaan antara kegiatan 1 dan kegiatan 2 adalah pada kegiatan 1, 

kedua daun yang dibandingkan memiliki jenis yang sama yaitu daun mangga sedangkan pada 

kegiatan 2 menggunakan daun mangga dan daun saga yang memiliki sejumlah unit daun dengan 

ukuran yang kecil-kecil. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dalam menentukan luas 

permukaan daun 2 (daun mangga) siswa melepas satu persatu daun saga dan menempelkan 

seluruhnya ke atas permukaan daun mangga secara rapi dan tertutup secara sempurna untuk 

mendapatkan perbandingan luas antara kedua daun.  

 
Gambar 6. Siswa Menempelkan Daun Saga di Atas Daun Saga 

Dan juga ada kelompok siswa yang melepas satu persatu daun saga dan meletakkannya pada 

kertas bantuan (grid) dan hasil akhirnya siswa dapat memberikan contoh bangun datar (persegi) 

yang memenuhi syarat untuk dijadikan acuan atau satuan ukuran luas permukaan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara siswa pada kegiatan 2 sebagai berikut. 

Pendidik : menurut kalian mana cara menghitung luas daun yang paling mudah? 

Siswa : menggunakan grid 

Pendidik : mengapa menggunakan grid lebih mudah? 

Siswa : karena lebih rapi 

Siswa : karena dapat menghitung luas dengan menghitung jumlah kotak 

Pendidik : iya, dan juga menggunakan grid menjadikan tempelan daun tidak saling tumpang tindih.  

Pendidik : dari kegiatan yang kalian lakukan sebelumnya, apakah ada  kesulitan yang kalian alami? 

Siswa : ada yaitu daun saga yang tidak beraturan bentuknya 
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Pendidik : betul sekali, daun saga tidak beraturan bentuknya sehingga jika  dia menjadi alat ukur akan ada 

masalah seperti saling tumpang tindih sesama daun saga dan juga terdapat celah diantara daun 

saga. Oleh karena itu coba kalian lihat di halaman 6, manakah bentuk bangun datar yang paling 

cocok untuk dijadikan alat ukur? 

Siswa : persegi 

Pendidik : apakah semua setuju bahwa yang paling mudah dijadikan tolak ukur adalah persegi? 

Siswa : setuju karena bentuknya simpel  

Pendidik : jika dilihat pada gambar persegi dan persegi panjang sama sama memiliki bentuk yang simpel, 

jadi menurut kalian kenapa persegi yang menjadi pilihannya? 

Siswa : karena pada persegi panjang ada sisi yang lebih panjang sedangkan persegi sisi sisi nya sama 

besar. 

Pada kegiatan 3 ini siswa diberikan persoalan untuk menghitung luas daerah yang memiliki 

lantai ubin berukuran 10 x 10 cm sehingga siswa mampu menghitung luas dengan satuan ubin. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswa mampu mengkasifikasikan ubin berukuran 10 x 

10 cm sebagai acuan ukur serta mengubah bentuk konsep menjadi bentuk matematika dengan 

menggunakan rumus panjang x lebar sebagai alternatif siswa dalam menghitung jumlah grid pada 

sebuah permukaan bangun datar. Hal ini dibuktikan dengan hasil diskusi mereka saat mengerjakan 

persoalan pada kegiatan 3 seperti pada gambar 8 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil diskusi kegiatan 3 

Pada kegiatan 4 ini peneliti memberikan persoalan untuk mengubah satuan ubin pada kegiatan 

sebelumnya menjadi satuan formal yaitu cm. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswa 

mampu menyimpulkan hubungan antara jumlah ubin yang dihitung pada kegiatan sebelumnya 

dengan ukuran luas setiap ubin menjadi luas permukaan = jumlah ubin x ukuran luas ubin. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil diskusi siswa saat mengerjakan persoalan pada kegiatan 4 seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban Soal Siswa 
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Pada kegiatan 5 ini diawali dengan pendidik memberikan penjelasan mengenai perbedaan 

jumlah ubin apabila menggunakan ukuran ubin yang berbeda di luas permukaan yang sama. 

Selanjutnya pendidik meminta siswa untuk mengerjakan sebuah soal luas dan jumlah ubin dan 

biaya yang digunakan apabila menggunakan ukuran ubin yang berbeda. Diharapkan siswa mampu 

menghitung luas permukaan menggunakan rumus formal serta dapat membandingkan efektifitas 

ukuran unit dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswa siswa mampu membandingkan efektifitas 

ukuran ubin yang berbeda dengan harga masing-masing ubin serta dapat merangkum konsep luas 

dengan mampu menghitung luas dengan rumus formal dengan satuan luas formal (cm) dengan cara 

menghitung luas permukaan dengan rumus formal (panjang x lebar) dilanjutkan mengalikan jumlah 

ubin dengan ukuran ubin10 x 10 cm yang mana hasilnya dibagi dengan ukuran luas ubin yang 

ditanya yaitu 10 x 10 cm dan 20 x 20 cm. setelah mendapatkan jumlah ubin mereka mengalikan 

dengan harga setiap ukuran ubin. Hal ini dapat dibuktikan dari jawaban siswa saat melakukan 

diskusi pada kegiatan 5 seperti pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Jawaban Siswa Pada Kegiatan 5 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, keberhasilan siswa dalam menjawab persoalan dengan 

menggunakan rumus formal dimulai dari masalah kontekstual diawal kegiatan. Dengan 

menggunakan pendekatan RME, peneliti menyajikan pembelajaran dari persoalan informal hingga 

sampai kepada persoalan yang dapat diselesaikan dengen penyelesaian formal. Selain itu, 

keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan tidak luput dari kualitas pembelajaran yang saling 

berkaitan satu sama lain untuk mengantarkan kegiatan demi kegiatan kepada siswa serta kontribusi 

siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

 

Tahapan analisis retrospektif (retrospective analysis) 

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahapan eksperimen pembelajaran 

(teaching experiment) yang telah dilaksanakan maka dapat diketahui bahwa, setiap aktivitas siswa 

yang diberikan oleh peneliti dapat dilaksanakan oleh siswa dan pendidik di dalam kelas secara 

keseluruhan dan adanya kesesuaian antara hipotesis peneliti pada HLT terhadap respon dan keadaan 

siswa di kelas. Kemudian tercapainya tujuan peneliti dari setiap HLT yang ditandai dengan 

terpenuhinya indikator-indikator pemahaman yaitu: (a) Menjelaskan, siswa mampu menjelaskan 
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bahwa luas bangun datar merupakan jumlah unit atau satuan bangun datar yang kongruen yang 

mampu menutupi seluruh area permukaan yang memiliki batas tertentu, (b) Mencontohkan, siswa 

mampu memberikan contoh bangun datar kongruen yang dapat dijadikan acuan atau satuan 

pengukuran dan mana yang tidak dapat digunakan sebagai acuan atau satuan pengukuran, (c) 

Mengklasifikasikan, siswa mampu mengelompokkan acuan atau satuan ukuran dalam hal ini adalah 

bangun datar kongruen berdasarkan ukurannya, (d) Menafsirkan, siswa mampu menafsirkan atau 

mengubah bentuk konsep menjadi bentuk matematikanya (represntasi matematika), (e) 

Menyimpulkan, siswa mampu menyimpulkan hubungan antara ukuran acuan ukur atau satuan ukur 

dengan luas bangun datar, (f) Membandingkann, siswa mampu membandingkan efektifiitas ukuran 

acuan atau satuan pengukuran, (g) Merangkum, siswa mampu mengemukakan bahwa mengukur 

sebuah luas bangun datar dapat dilakukan dengan rumus formal seperti panjang x lebar tanpa 

menggunakan bantuan grid lagi namun tetap mengerti bahwa asal muasal rumus formal yang di 

dapat adalah dari grid atau satuan ukuran tertentu. 

Berdasarkan hasil yang telah disebutkan di atas, maka kegiatan teaching experiment dapat 

berhenti pada siklus ini dan tidak memerlukan siklus tambahan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka pengembangan Hypothetical Learning Trajectory 

menggunakan konteks pengubinan dengan pendekatan Realistic Mathematic Education mampu 

mendukung pemahaman konsep luas bangun datar pada siswa kelas VII. Hasil pengembangan HLT 

terdiri dari lima kegiatan yaitu diantaranya (1) membandingkan dua luas permukaan, (2) menyusun 

beberapa unit untuk menghitung luas, (3) menghitung unit pembanding untuk menghitung luas, (4) 

mengubah satuan ubin menjadi satuan luas formal (cm) dan (5) menghitung luas dengan rumus 

formal. 
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